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Keywords: ABSTRACT

Fatwa, Shaykh al-‘Usaimin, = This study aims to analyze the fatwa of Shaykh al- ‘Uthaymin regarding

Hajj, Salat, Validity of worship — the validity of the Hajj for an individual who abandons prayer. The
research employs a descriptive qualitative method with a normative
juridical approach through library research. The findings reveal three
key points: first, according to Shaykh al-'Uthaymin, deliberately
abandoning prayer may invalidate the validity of the Hajj, as it is
regarded as an act of disbelief; second, this fatwa is grounded in the
Qur’anic evidences, the Hadith, and the views of the Salaf scholars, who
position prayer as the pillar of the religion and implicitly consider it a
prerequisite for the validity of other acts of worship, including the Hajj;
third, the fatwa holds significant relevance in the contemporary era,
particularly in fostering awareness among Muslims of the urgency of
maintaining prayer prior to performing the Hajj. The implications of this
study highlight the importance of a comprehensive understanding of the
interrelationship between the performance of prayer and the validity of
the Hajj, as emphasized in Shaykh al-'Uthaymin’s fatwa. The study
further demonstrates that the pillars of Islam cannot be practiced
partially; rather, they must be observed holistically and consistently.
These findings may also serve as a reference in religious guidance and
in the development of da ‘wah curricula, with the aim of strengthening
the Muslim community’s understanding of prayer as the pillar of religion
that supports the performance of other acts of worship, including the

Hajj.
Kata kunci: ABSTRAK
Fatwa, Syekh al-‘Usaimin, Haji, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fatwa Syekh al-‘Usaimin
Salat, Keabsahan ibadah mengenai keabsahan ibadah haji bagi seseorang yang meninggalkan

salat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan yuridis normatif melalui studi pustaka (library research).
Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan utama: pertama, menurut
Syekh al-‘Usaimin, meninggalkan salat secara sengaja dapat
menyebabkan batalnya keabsahan ibadah haji karena dinilai sebagai
bentuk kekufuran; kedua, fatwa ini didasarkan pada dalil Al-Qur’an,
hadis, dan pandangan ulama salaf yang menempatkan salat sebagai tiang
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agama dan secara implisit menjadi syarat keabsahan ibadah lainnya,
termasuk haji; ketiga, fatwa ini memiliki relevansi signifikan di era
modern, khususnya dalam menumbuhkan kesadaran umat Islam tentang
urgensi menjaga salat sebelum menunaikan ibadah haji. Implikasi dari
penelitian ini adalah pentingnya pemahaman utuh terhadap keterkaitan
antara pelaksanaan salat dan keabsahan ibadah haji, sebagaimana
ditegaskan dalam fatwa Syekh al-‘Usaimin. Penelitian ini menunjukkan
bahwa rukun Islam tidak dapat dipraktikkan secara parsial, melainkan
harus dijalankan secara menyeluruh dan konsisten. Temuan ini juga
dapat dijadikan rujukan dalam pembinaan keagamaan dan
pengembangan kurikulum dakwah, guna memperkuat pemahaman umat
tentang salat sebagai tiang agama yang menopang pelaksanaan ibadah
lainnya, termasuk haji.
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PENDAHULUAN

Ibadah haji memiliki kedudukan yang sangat mulia dalam Islam. Sebagai salah
satu dari lima rukun Islam, haji merupakan kewajiban yang harus ditunaikan oleh setiap
Muslim yang memiliki kemampuan, baik secara fisik maupun finansial. Hal ini
ditegaskan dalam firman Allah Swt. yang disebutkan dalam Q.S. Ali 'Imran/3: 97.

o ) Pt a0 LB g

Terjemahnya:

(D1 antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji

ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang mampu.1

Ayat tersebut menunjukkan bahwa haji tidak bersifat wajib bagi seluruh umat
Islam secara mutlak, tetapi hanya diwajibkan bagi mereka yang benar-benar mampu.
Karena itu, ibadah haji biasa dianggap sebagai puncak penghambaan kepada Allah, serta
momen suci untuk meraih ampunan atas dosa-dosa yang telah lalu. Bagi sebagian besar
Muslim, haji menjadi impian seumur hidup yang mencerminkan kesempurnaan dalam
berislam.

Setiap tahunnya, jutaan umat Islam dari berbagai penjuru dunia menunaikan
ibadah haji ke tanah suci Makkah. Indonesia sebagai negara dengan penduduk Muslim
terbesar di dunia juga mengirimkan ratusan ribu jamaah haji.2 Data Kementerian Agama
Republik Indonesia tahun 2025 menunjukkan bahwa sebanyak 221.000 jemaah haji asal
Indonesia diberangkatkan ke Arab Saudi dengan rincian 203.320 kuota haji reguler3 dan

1Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), h. 83.

2Maskur Seto Samiaji dan Tika Arundina, “Analisis Instensi Masyarakat Muslim di Indonesia
dalam Menggunakan Bank Syariah: Integrated Model” Jurnal Kebijakan Ekonomi 18, no. 1 (2023): h. 46.

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 1196 Tahun
2024 tentang Kuota Haji Reguler Tahun 1446 H/2025 M, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2024), h. 2.
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17.680 kuota haji khusus.4 Fenomena ini menunjukkan semangat dan antusiasme tinggi
umat Islam Indonesia dalam menunaikan kewajiban haji.5

Namun, di tengah antusiasme tersebut, muncul berbagai persoalan hukum seputar
ibadah haji, khususnya terkait keabsahannya dalam kondisi-kondisi tertentu. Salah satu
pertanyaan yang mengemuka di kalangan masyarakat adalah mengenai sah atau tidaknya
ibadah haji seseorang yang meninggalkan salat. Hal ini menjadi perdebatan serius karena
baik haji maupun salat merupakan bagian dari rukun Islam, dan masing-masing memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam struktur keislaman seorang Muslim.

Salat merupakan tiang agama yang menjadi penopang utama dalam kehidupan
spiritual umat Islam. Dalam hadis riwayat Mu'az\ ibn Jabal ra., Nabi Muhammad saw.
bersabda:

6(csaidl oly)). .8l 835225 2L A1

Artinya:
"Inti segala perkara adalah Islam dan tiangnya adalah salat...." (H.R. al-Tirmiz\1)
Salat tidak hanya dimaknai sebagai ritual harian, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi langsung antara hamba dengan Tuhannya. Perintah untuk menjaga dan
mendirikan salat disebutkan berulang kali dalam Al-Qur’an, seperti dalam Q.S. al-Isra/17:
78 yang berbunyi:

53355 O824 03 &1 2 oy ek by sk 9P sl
Terjemahnya:

"Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan
(dirikanlah pula) salat subuh. Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh

malaikat)."7
Salat juga berfungsi sebagai identitas keislaman seseorang yang menjadi
pembeda seorang Muslim dan kafir. Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. bersabda:

B(anT olyy) 525735 G5 0yed SSal) 2y W b 3GH)
Artinya:
"Perjanjian antara kami dengan orang kafir adalah salat. Barangsiapa yang
meninggalkan salat maka ia telah kafir." (H.R. Ah}mad)
Hadis ini mengindikasikan bahwa salat merupakan indikator utama keislaman
seseorang. Namun, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait status
seseorang yang meninggalkan salat. Sebagian ulama menganggap bahwa meninggalkan

4Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
74 Tahun 2025 tentang Petunjuk Teknis Tata Cara Pengisian Kuota Haji Khusus Tahun 1446 H/2025 M,
(Jakarta: Kementerian Agama RI, 2025), h. 4.

5Anggiasih Sakanti dan Helda, “Determinan Kejadian Kesaktian dan Kematian Jemaah Haji
Tahun 2023/1444 H (Analisis Data Siskohatkes Shar’i)” Jurnal Universitas Pahlawan 8, no. 1 (2024): h.
1154,

6Abu 'I<sa Muhammad ibn '[<sa ibn Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmiz\i, Juz 4 (Cet. 1; Beirut:
Dar al-Garb al-Islami, 1416 H/1996 M), h. 362.

7Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 404-405.

8Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 38 (Cet. 1; Cairo: Muassah al-
Risalah, 1421 H/2001 M), h. 20.
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salat secara sengaja merupakan bentuk kekufuran yang mengeluarkan pelakunya dari

Islam (kufr i‘tigadi), sedangkan sebagian lainnya memandangnya sebagai dosa besar

namun tidak menyebabkan pelakunya keluar dari Islam (kufr ‘amali), terutama jika

disebabkan oleh kemalasan, bukan karena pengingkaran terhadap kewajiban salat.9

Dalam konteks ini, fatwa-fatwa ulama kontemporer memiliki peran krusial dalam
merespons pertanyaan-pertanyaan keagamaan yang berkembang di tengah umat,
termasuk terkait hubungan antara salat dan keabsahan ibadah haji. Salah satu ulama yang
memberikan pandangan tegas mengenai persoalan ini adalah Syekh Muhammad ibn Salih
al-‘Usaimin, seorang ulama berpengaruh asal Arab Saudi yang dikenal luas karena
konsistensinya merujuk pada dalil-dalil syar ‘i serta pendekatan fikih yang sistematis dan
argumentatif. Dalam salah satu kitabnya, beliau menjelaskan bahwa meninggalkan salat
secara sengaja bukan hanya tergolong dosa besar, tetapi juga merupakan bentuk
kekufuran yang dapat menyebabkan pelakunya keluar dari Islam.10 Konsekuensinya,
ibadah lain yang dikerjakan, termasuk haji, dapat dianggap tidak sah. Pernyataan ini
ditegaskan dalam salah satu fatwanya, yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian
ini.

Salat merupakan fondasi utama dalam hubungan seorang hamba dan Tuhannya.11
Ketika seseorang sengaja meninggalkannya, hal itu mencerminkan ketidakstabilan iman
dan lemahnya komitmen terhadap ajaran Islam. Berdasarkan logika ini, sulit dibayangkan
seseorang mampu menyempurnakan rukun Islam kelima, ibadah haji, sementara ia
mengabaikan rukun kedua, salat, yang merupakan inti penghambaan kepada Allah Swt.
Pandangan ini mengarah pada kesimpulan bahwa meninggalkan salat tanpa uzur syar i
dapat berdampak serius pada keabsahan ibadah haji.

Pandangan tersebut tentu membawa implikasi praktis di kalangan umat. Di satu
sisi, ia menjadi pemicu kesadaran bagi calon jamaah haji untuk memperbaiki kualitas
salat sebelum menunaikan ibadah haji. Namun di sisi lain, pendapat ini juga menimbulkan
kegelisahan, khususnya bagi mereka yang belum konsisten dalam menunaikan salat,
tetapi telah tercatat sebagai calon jamaah haji. Dalam konteks inilah, muncul pertanyaan
penting yang perlu dikaji secara mendalam: Apakah haji seseorang tetap sah jika ia
meninggalkan salat?

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan,
yaitu untuk:

a. Menganalisis pandangan Syekh al-‘U$aimin mengenai hubungan antara keabsahan
haji dan pelaksanaan salat dalam konteks hukum Islam.

b. Mengidentifikasi dan memahami landasan dalil syar i yang digunakan oleh Syekh
al-‘Usaimin dalam menetapkan fatwanya terkait keabsahan haji seseorang yang
meninggalkan salat.

c. Menelaah relevansi fatwa Syekh al-‘Usaimin terhadap konteks pelaksanaan ibadah
haji di era modern.

9‘Amr ‘Abd al-Mun’im Salim, Al-Manhaj al-Salafi ‘Inda al-Shaykh Nasir al-Din al-Albani,
(Mesir: Maktabah al-D}iya’, 1427 H/2006 M), h. 160.

10Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Us\aimin, Hukmu Tariki as-Salah, (Riyadh: Dar al-
Wat}an, 1423 H/2002 M), h. 3.

11Muhammad Zainul Arifin dan Ainur Rofiq Sofa, “Pengaruh Shalat Lima Waktu terhadap
Disiplin dan Kualitas Hidup”, Lencana: Jurnal Inovasi Ilmu Pendidikan 3, no. 1 (2025): h. 70.
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang hukum Islam dan fatwa.
Penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah akademik dengan memberikan analisis
mendalam tentang pandangan Syekh al-‘Usaimin dalam konteks keabsahan haji bagi
orang yang meninggalkan salat. Penelitian ini memberikan pemahaman baru tentang
bagaimana interpretasi hukum Islam bervariasi antara otoritas yang berbeda. Hal ini
penting untuk memahami dinamika pemikiran Islam dan bagaimana fatwa-fatwa
memengaruhi praktik ibadah umat Islam. Hasil penelitian ini juga berguna bagi penulis
lain yang ingin mempelajari lebih lanjut hubungan antara salat dan haji serta bagaimana
keduanya memengaruhi kehidupan spiritual umat Islam. Sementara itu, secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam kepada umat
Islam mengenai fatwa Syekh al-‘Usaimin tentang keabsahan haji bagi orang yang
meninggalkan salat. Pemahaman ini diharapkan membantu mereka yang menghadapi
kebingungan atau dilema dalam menentukan sikap terhadap ibadah haji. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik dan tokoh masyarakat dalam
menyampaikan informasi tepat mengenai hukum Islam.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan menjadi referensi dalam
penelitian ini, antara lain:

Pertama, skripsi “Keabsahan Haji dengan Harta Haram (Studi Komparatif antara
Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hambali)”12 karya Aini Shafiqah Binti Mohamad Asre.
Penulis menyimpulkan bahwa haji dengan harta haram hukumnya sah dan menggugurkan
kewajiban dalam Mazhab Syafii, adapun dalam Mazhab Hambali hukumnya tidak sah
dan pelakunya berdosa. Perbedaan penelitian terletak pada fokus penelitian saudari Aini
Shafigah Binti Mohamad Asre yaitu konsekuensi penggunaan harta haram dalam berhaji,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada perspektif konsekuensi meninggalkan salat
wajib pada keabsahan ibadah haji.

Kedua, artikel jurnal ilmiah “Perwalian Orang yang Meninggalkan Shalat dalam
Pernikahan Menurut Mazhab Syafi’i dan Maliki”13 karya Atma Nurseto yang diterbitkan
tahun 2024. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah dampak perwalian orang yang
meninggalkan salat dalam pernikahan menurut mazhab Syafii orang yang fasik tidak
boleh menjadi wali, sedangkan menurut mazhab Maliki orang yang fasik tetap boleh
menjadi wali nikah. Dalam penelitian tersebut, peneliti menyampaikan bagaimana
pengaruh dari meninggalkan salat terhadap perwalian seseorang dalam pernikahan.
Sedangkan pada penelitian ini, penulis akan membahas pengaruh meninggalkan salat
terhadap keabsahan ibadah haji.

Ketiga, artikel jurnal ilmiah yang berjudul “Orang Yang Meninggalkan Shalat
dalam Pandangan Kitab Tanbihul Ghafilin”14 karya Novia Hana Septiawati, Melly
Romanda, dan Widari. Hasil penelitian tersebut menyebutkan dalam bahwa orang yang

12Aini Shafigah Binti Mohamad Asre, “Keabsahan Haji dengan Harta Haram (Studi Komparatif
antara Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hambali),” skripsi (Riau: Fak. Syariah dan Usluhuddin, Universitas
islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2022).

13Atma Nurseto, “Perwalian Orang Yang Meninggalkan Shalat Dalam Pernikahan Menurut
Madzhab Syafi’i Dan Maliki” Jurnal lImiah Rayah Al-Islam 7, no. 3 (2023)

14Novia Hana Septiawati, dkk. “Orang Yang Meninggalkan Shalat Dalam Pandangan Kitab
Tanbihul Ghafilin, jurnal llmiah Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi Islam 2, no. 1 (2023).
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meninggalkan salat itu merugi karena amalannya akan terhapus. Adapun dalam penelitian
ini, penulis akan membahas bagaimana konsekuensi dari meninggalkan salat terhadap
ibadah haji seseorang.

Keempat, artikel jurnal ilmiah berjudul "Hukum Meninggalkan Solat Fardu antara
Kufur dan Fasiq: Analisis Dalil Berdasarkan Mazhab Empat"15, karya Hasan bin Bidin,
Mohd Nor Firdaus bin Omar, Mohd Nazari Khalid, Abu Samah, dan Kamaludin bin
Rashidi menyimpulkan bahwa meninggalkan salat dengan sengaja, meski masih
mengakui kefarduannya, tergolong perbuatan fasik dan dosa besar. Pandangan ini dinilai
sebagai pendapat terkuat di kalangan ulama. Setiap Muslim yang balig dan mukalaf wajib
menunaikan salat fardu. Jurnal ini menyoroti hukum meninggalkan salat, sedangkan
fokus penelitian ini adalah dampak amalan setelah meninggalkan salat, khususnya dalam
konteks pelaksanaan ibadah haji.

Dari sisi metodologi, penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian kualitatif
deskriptif dengan metode studi pustaka (library research), yaitu rangkaian aktivitas
ilmiah yang mencakup proses pengumpulan data melalui membaca, serta mengelola
bahan referensi yang relevan dengan topik.16 Metode ini menjadi langkah utama untuk
menelusuri dan menganalisis pandangan Syekh al-‘USaimin melalui literatur yang
tersedia. Metode ini dipilih karena memungkinkan penulis untuk melakukan telaah
mendalam terhadap fatwa Syekh al-’Usaimin secara sistematis dan komprehensif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif untuk memperoleh
pemahaman mengenai dasar hukum, substansi, dan dampak fatwa tersebut dalam hukum
Islam, terutama berkaitan dengan keabsahan ibadah haji bagi seseorang yang
meninggalkan salat. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengkaji permasalahan dengan
merujuk pada Al-Qur’an, hadis, pandangan ulama, serta literatur fikih guna menemukan
dasar hukum yang melatarbelakangi fatwa Syekh al-‘Usaimin terkait keabsahan haji
orang yang meninggalkan salat.

Dari aspek pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data berupa studi dokumentasi, yaitu metode yang dilakukan dengan mengakses,
membaca, menelaah, dan menganalisis berbagai dokumen tertulis yang relevan dengan
topik penelitian.17 Dokumen tersebut mencakup buku, jurnal ilmiah, serta sumber-
sumber resmi yang membahas fatwa Syekh al-‘Usaimin terkait keabsahan haji bagi orang
yang meninggalkan salat. Data yang diperoleh diklasifikasi, kemudian dianalisis dengan
metode kualitatif untuk memahami fatwa tersebut lebih dalam. Metode ini menggunakan
teknik analisis deduktif, yang melibatkan pengkajian argumen dan dalil untuk menarik
kesimpulan tentang keabsahan haji orang yang meninggalkan salat.

PEMBAHASAN

Analisis Fatwa Syekh al-‘Usaimin tentang Keabsahan Haji Orang yang
Meninggalkan Salat

15Abu Samah, dkk. “Hukum Meninggalkan Solat Fardu Antara Kufur Dan Fasiq: Analisis Dalil
Berdasarkan Mazhab Empat”, E-Journal of Islamic Thought and Understanding 2, no. 1 (2019).

16Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pusaka Obor Indonesia,
2008), h. 3.

17Mohammad Wasil, dkk., Metodologi Penulisan Kualitatif, h. 22.
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Dalam khazanah keilmuan Islam, selain Al-Qur’an dan hadis sahih ada juga fatwa
yang dikeluarkan oleh ulama, baik secara personal ataupun secara kolektif di bawah
payung otoritas lembaga resmi yang diakui oleh negara Fatwa hadir sebagai respons
terhadap pertanyaan-pertanyaan umat serta sebagai wujud kepekaan ulama terhadap
berbagai isu keagamaan kontemporer. Fatwa bukan produk yang muncul secara spontan,
melainkan hasil dari interaksi antara realitas yang dihadapi umat dan otoritas keilmuan
seorang ulama.

Pesatnya perkembangan zaman tidak jarang menimbulkan keraguan di tengah
umat dalam menyikapi berbagai persoalan keagamaan yang muncul. Keadaan ini menjadi
salah satu faktor yang melatarbelakangi munculnya fatwa-fatwa dari para ulama sebagai
jawaban atas kebutuhan umat. Di antara tokoh ulama kontemporer yang pendapat-
pendapatnya memiliki pengaruh luas adalah Syekh al-‘Usaimin, seorang ulama
terkemuka dari Arab Saudi yang kontribusinya banyak dirasakan oleh umat Islam di
berbagai penjuru dunia.

Sebagai tiang agama, salat merupakan ibadah yang sangat fundamental dalam
Islam. Ia tidak hanya menjadi kewajiban individu yang paling utama setelah syahadat,
tetapi juga menjadi tolok ukur kesalehan seorang Muslim. Kualitas dan kekhusyukan
dalam salat mencerminkan kesungguhan seseorang dalam menjalankan seluruh ajaran
Islam. Oleh karena itu, ibadah-ibadah lainnya sangat dipengaruhi oleh sejauh mana salat
dijaga dan ditegakkan, termasuk ibadah haji yang menuntut kesiapan spiritual dan
ketundukan penuh kepada Allah. Dalam konteks ini, timbul pertanyaan penting dalam
fikih: bagaimana status dan keabsahan ibadah haji apabila dikerjakan oleh seseorang yang
meninggalkan salat?

Syekh al-‘Usaimin pernah ditanya mengenai status ibadah haji seseorang yang
tidak melaksanakan salat dan puasa. Pertanyaan tersebut berkaitan dengan keabsahan
hajinya: apakah haji yang dilaksanakannya tetap sah meskipun ia meninggalkan
kewajiban salat dan puasa, serta apakah ia wajib mengqada salat dan puasa jika di
kemudian hari ia bertobat? Jawaban atas pertanyaan ini dapat ditemukan dalam fatwa
beliau yang termuat dalam Majmu ‘ al-Fatawa wa Rasa’il, jilid ke-20.
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18Q.S. al-Taubah/9 : 28.
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Artinya

Yang mulia Syekh al-‘USaimin -semoga Allah merahmatinya- pernah
ditanya: "Jika seseorang melaksanakan haji tetapi tidak melaksanakan salat dan
tidak pula berpuasa, apa hukum hajinya dalam keadaan tersebut? Dan apakah dia
diwajibkan untuk mengqada ibadah yang ditinggalkannya jika ia bertobat kepada
Allah Swt.?"

Beliau menjawab: '"Meninggalkan salat adalah kekufuran yang
mengeluarkan seseorang dari Islam dan menyebabkan kekal di neraka.
Sebagaimana yang diterangkan dalam kitab (Al-Qur’an), sunah dan perkataan
para salaf, -semoga Allah merahmati mereka-. Dengan demikian, orang yang
meninggalkan salat ini tidak halal baginya memasuki tanah suci Makkabh,
sebagaimana firman Allah Swt.:

{Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwanya). Oleh karena
itu, janganlah mereka mendekati Masjidilharam setelah tahun ini.}23

Haji orang yang tidak melaksanakan salat tidak menggugurkan kewajibannya
dan juga tidak diterima, karena ibadah tersebut dilakukan oleh orang kafir, dan
ibadah orang kafir itu tidak sah, sebagaimana firman Allah Swt.:

{Tidak ada yang menghalangi infak mereka untuk diterima kecuali karena
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya
dan mereka tidak melaksanakan salat, melainkan dengan malas dan tidak (pula)
menginfakkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan (terpaksa).}24

Adapun ibadah yang ia tinggalkan pada masa lalu, maka ia tidak wajib
mengqgadanya, karena Allah Swt. berfirman:

19Q.S. al-Taubah/9 : 54.

20Q.S. al-Anfal/8 : 38.

21Q.S. al-Zumar/39 : 53.

22Muhammad ibn Salih al-‘Us\aimin. Majmii” Fatawa wa Rasail, Juz 20 (Riyadh: Dar al-Wat}an,
1413 H/1993 M), h. 45-46.

23Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 262-263.

24Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 268.
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{Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada orang-orang yang kufur itu, “Jika
mereka berhenti (dari kekafirannya dan masuk Islam), niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu.}25

Maka barang siapa yang terjatuh dalam hal tersebut, hendaknya ia bertobat
kepada Allah dengan tobat nasuhah, dan terus-menerus melakukan ketaatan serta
mendekatkan diri kepada Allah 'azza wa jalla dengan memperbanyak amal saleh,
serta memperbanyak istigfar dan tobat. Dan sesungguhnya Allah Swt. berfirman:

{Katakanlah (Nabi Muhammad), ““Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui
batas (dengan menzalimi) dirinya sendiri, jangan lah berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah
Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.}26

Ayat ini diturunkan mengenai orang-orang yang bertobat. Setiap dosa yang
seorang hamba bertobat darinya, bahkan sekalipun dosa syirik, niscaya Allah akan
mengampuninya."

Fatwa ini menjelaskan hukum ibadah haji seseorang yang meninggalkan salat dan
juga tidak berpuasa. Syekh al-‘USaimin mengatakan bahwa meninggalkan salat adalah
penyebab kekufuran, pelakunya digolongkan murtad dan kekal di neraka. Hal ini didasari
dalil-dalil dari al-Qur’an, hadis, dan perkataan ulama salaf. Dengan demikian jika orang
tersebut melaksanakan ibadah haji maka hajinya tidak sah karena pada dasarnya ia telah
keluar dari agama Islam, karena salah satu syarat keabsahan haji adalah beragama Islam.

Berdasarkan fatwa tersebut dapat disimpulkan bahwa Syekh al-‘Usaimin
menempatkan salat sebagai parameter sah tidaknya keislaman seseorang yang menjadi
syarat keabsahan seluruh ibadah yang lainnya termasuk ibadah haji. Namun,
meninggalkan salat tidak serta merta membuat seseorang keluar dari Islam secara
langsung.

Dalam literatur fikih klasik maupun kontemporer, para ulama membedakan dua
golongan orang yang meninggalkan salat berdasarkan motifnya. Pertama, mereka yang
meninggalkannya karena mengingkari kewajibannya; kedua, mereka yang tidak
melaksanakannya meskipun mengakui salat sebagai kewajiban dari Allah Swt.
Klasifikasi ini dapat ditemukan dalam berbagai kitab fikih, di kitab a/-Mug/ni karya
Imam Ibnu Qudamah, dan kitab Syarh al-Wasliyah al-Kubra li Ibni Taimiyah karya ‘Abd
al-Aziz ibn ‘Abdillah al-Rajihi.

Para ulama sepakat bahwa mereka yang meninggalkan salat karena motif yang
pertama maka pelakunya digolongkan kafir. Hal ini sejalan dengan keumuman lafaz
Hadis Rasulullah saw.:

27(a olyy) 53838 S 215 Bl adii W ) I
Artinya:
"Perjanjian antara kami dengan orang kafir adalah salat. Barangsiapa yang

meninggalkan salat maka ia telah kafir." (H.R. Ah}mad)
Golongan kedua, yakni mereka yang tidak mengingkari kewajiban salat, terbagi

25Kementerian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 249.

26Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 677.

27Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 38 (Cet. I; Cairo: Muassah al-
Risalah, 1421 H/2001 M), h. 20.
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lagi menjadi dua kategori. Pertama, mereka yang meninggalkan salat karena alasan yang
dibenarkan syariat seperti ketiduran atau lupa. Dalam hal ini, mereka wajib melaksanakan
salat tersebut saat sadar atau terbangun, sebagaimana ditegaskan dalam Hadis Rasulullah
saw.28 Kedua, mereka yang meninggalkan salat tanpa uzur syar’i, karena lalai atau
malas. Dalam kasus ini, para ulama berbeda pendapat: sebagian menggolongkannya
sebagai kafir, sedangkan yang lain menganggapnya sebagai pelaku dosa besar dan tidak
keluar dari Islam. Ibnu Qudamah menyebutkan dalam al-Mugni bahwa inilah pendapat
mayoritas ahli fikih seperti Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Syafii.29

Ulama al-Syafi’iyah berpandangan bahwa mereka tidak dihukumi kafir
berdasarkan Hadis Rasulullah saw.
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Artinya:

"Ada lima shalat yang telah Allah tetapkan bagi hamba-hamba-Nya. Barangsiapa

yang mengerjakannya tanpa mengabaikan satu pun di antaranya karena

meremehkan kewajiban salat tersebut, maka Allah berjanji akan memasukkannya
ke dalam surga. Barangsiapa yang tidak mengerjakannya, maka tidak ada janji

Allah atasnya. Jika Allah menghendaki, maka Allah akan menyiksanya, dan jika

Allah menghendaki, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga." (H.R.

Abu> Dawud)

Syams al-Din al-Ramli menyatakan bahwa jika seseorang yang meninggalkan
salat benar-benar kafir, maka ia tidak akan tunduk kepada kehendak Allah."31 Oleh
karena itu, kemungkinan Allah akan memasukkannya ke dalam surga menunjukkan
bahwa pelaku tersebut tidak dapat langsung dihukumi kafir. Sebab, menurut prinsip dasar
akidah, orang kafir tidak akan masuk surga dalam keadaan apa pun. Pendapat ini
memperkuat pandangan sebagian ulama yang memandang pelaku dosa besar, termasuk
meninggalkan salat karena lalai, tetap berada dalam lingkup Islam, meskipun berdosa
besar.

Dalam kitab Mat}talib U>Ii al-Nuhd Syarh Gayah al-Muntaha, Syekh al-
Rah}ibani menjelaskan orang yang meninggalkan salat baik karena mengingkari
kewajibannya maupun karena kelalaian atau kemalasan maka harus dipanggil dan
diingatkan untuk salat dan bertobat selama tiga hari, apabila tidak diindahkan maka
berlaku baginya hukuman mati dan ia tergolong kafir. Inilah pendapat sahih dalam
mazhab Hambali. Hal ini disebutkan oleh al-Qad}1 Abu> Ya’la dan al-Syirazi, dan inilah

28Muhammad ibn Isma’il bin Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 1 (Cet.
V; Cairo: Dar Ibnu Kas\ir 1414 H/1993 M), h. 122.

29Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, A/-
Mugnt, Juz 3 (1417 H/1997 M), h. 355.

30Sulaiman ibn al-Asy’as\ ibn Ishaq ibn Basylr ibn Syadad ibn ’Amr al-Azd1 al-Syijistant, Sunan
Abi Dawud, Juz 2 (Beirut: Maktabah al-‘Asriyah 1424 H/2002 M), h. 62.

31Syams al-D™>n Muhammad ibn AbT al-‘Abbas ibn Hamzah Syihab al-Din al-Ramli, Nihayah
al-Muhtaj ila Syarh al-Muntaj, Juz 2 (1424 H/2002 M), h. 429.
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yang sesuai dengan pendapat imam Ah}mad32

Tabel 1. Klasifikasi Hukum Meninggalkan Salat

Ulama/Mazhab Kondisi Hukum
Jumhur ulama (Abu sengaja Berdosa besar, fasik.
Hanifah, Malik, Syafii) tidak sengaja Tidak berdosa, wajib qada.
sengaja Berdosa besar, kufur.
Mazhab Hambali
tidak sengaja Tidak berdosa, wajib qada.

Ulama yang berpendapat bahwa orang yang meninggalkan salat karena
kelalaiannya tergolong kafir memiliki perbedaan pendapat mengenai batasan jumlah salat
yang ditinggalkan hingga menjadikannya kafir. Ibnu Hazm, misalnya, berpendapat bahwa
seseorang yang dengan sengaja meninggalkan satu kali salat wajib telah keluar dari Islam.
Pendapat ini sejalan dengan salah satu riwayat dari Imam Ah}mad.33

Pendapat kedua menyatakan bahwa seseorang baru dapat dikategorikan kafir
apabila ia meninggalkan tiga salat wajib secara berturut-turut. Dua salat pertama dianggap
berada dalam wilayah syubhat (keraguan), sedangkan salat ketiga menjadi bukti yang
menguatkan bahwa ia benar-benar telah meninggalkan salat secara sadar dan terus-
menerus. Pandangan ini dianut oleh Abu Ishaq ibn Syaglan dan Ibn Hamid.34 Sementara
itu, ulama lain seperti Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa seseorang tidak dihukumi kafir
kecuali jika ia benar-benar meninggalkan salat secara keseluruhan artinya orang yang
kadang melaksanakan salat dan kadang meninggalkannya belum dihukumi kafir.

Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Syekh al-‘Usaimin. Menurut beliau,
seseorang tidak divonis kafir hanya karena meninggalkan satu atau dua salat, selama ia
masih melaksanakan sebagian salat wajib. Status kekafiran baru berlaku apabila
seseorang meninggalkan seluruh salat wajib secara terus-menerus dan tidak lagi berniat
untuk melaksanakannya sama sekali. Artinya, apabila seseorang tidak mengerjakan salat
Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya secara keseluruhan, maka barulah ia tergolong
sebagai orang yang meninggalkan salat sepenuhnya, dan dalam kondisi semacam ini ia
dapat dikategorikan kafir.35

Tabel 2. Batas Kadar Salat yang Ditinggalkan hingga Dikategorikan Kafir

32Must}afa ibn Sa’ad ibn Abduh al-Suyiti al-Rahibani, Mat}alib Uli al-Nuha Syarh Gayah al-
Muntahd,, Juz 1 (Cet. II; Kuwait: al-Maktabah al-Islam1, 1415 H/1994 M), h. 282.

33Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, A/-
Mugnt, Juz 3, h. 354.

34Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, A/-
Mugni, Juz 3, h. 354.

35Muhammad ibn Salih al-‘Us\aimin, A/-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagni’, Juz 2 (Cet. I,
Damman: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H/2001 M), h. 27.
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Ulama Kadar Salat yang Ditinggalkan

Ibnu Hazm Meninggalkan satu salat wajib

Abu Ishaq ibn Syaglan

dan Ibn Hamid., Meninggalkan tiga salat wajib secara berturut-turut.

Ibnu Taimiyah dan | Meninggalkan salat secara terus-menerus dan tidak
Syekh al-‘Usaimin lagi berniat untuk melaksanakan salat.

Dalam fatwanya mengenai keabsahan haji bagi orang yang meninggalkan salat,
Syekh al-‘Usaimin mengambil sikap tegas bahwa meninggalkan salat merupakan bentuk
kekufuran yang berdampak pada status keabsahan ibadah haji. Fatwa ini tidak hanya
merupakan pernyataan hukum, melainkan hasil dari proses istinbat yang mendalam dan
didasarkan pada kajian dalil Al-Qur’an, hadis, serta pandangan para sahabat dan ulama
salaf. Hal ini menunjukkan kekuatan normatif fatwa dalam menegaskan keterkaitan
antara keimanan dan keabsahan ibadah.

Salah satu aspek paling menonjol dari fatwa Syekh al-‘USaimin adalah
konsekuensi serius yang ditimbulkan, baik dalam ranah fikih maupun teologi Islam.
Menurut beliau, seseorang yang dengan sengaja meninggalkan salat secara menyeluruh
baik karena ingkar maupun sekadar lalai atau malas dihukumi telah keluar dari Islam atau
murtad. Akibatnya, seluruh amal ibadahnya yang mensyaratkan keislaman seperti haji
tidak diterima dan tidak sah, sebab keislaman adalah syarat keabsahan amal ibadah.
Dalam kerangka ini, haji yang dilakukan oleh orang yang telah keluar dari Islam tidak
lagi memenubhi syarat subyektif sebagai ibadah mahd}ah (murni) yang sah.

Konsekuensi ini tidak hanya berlaku pada aspek ibadah, tetapi juga berbagai lini
kehidupan keagamaan dan sosial. Dalam hukum Islam, seseorang yang murtad tidak
disalatkan jenazahnya, tidak dimakamkan di pemakaman kaum Muslimin, tidak berhak
menerima atau mewariskan harta dalam hukum waris Islam, serta pernikahannya
dianggap batal. Dengan demikian, fatwa ini tidak hanya menegaskan posisi salat sebagai
tiang agama, tetapi juga menunjukkan bahwa meninggalkannya berarti meruntuhkan
seluruh struktur keislaman.

Dari sisi teologis, pelaku tidak hanya melakukan dosa besar, tetapi juga telah jatuh
ke dalam bentuk kekufuran besar yang mengeluarkannya dari Islam. Konsekuensinya,
apabila ia meninggal dalam keadaan tersebut tanpa sempat bertobat, maka ia tergolong
sebagai orang yang diancam kekal di dalam neraka. Dengan demikian, fatwa ini tidak
hanya berpijak pada dalil literal, tetapi juga memiliki implikasi yang signifikan dalam
penentuan status keimanan seseorang.

Syekh al-‘Usaimin menyampaikan fatwa ini bukan semata-mata sebagai vonis
hukum, melainkan sebagai bentuk peringatan keras terhadap urgensi salat sebagai pilar
utama dalam identitas keislaman. Oleh sebab itu, pemaknaan terhadap fatwa ini tidak
dapat dilepaskan dari pandangan prinsip beliau tentang salat sebagai barometer paling
mendasar dalam menentukan identitas seorang Muslim.

Meskipun fatwa ini memiliki pijakan dalil yang kuat dan struktur argumentasi

665

M. Kasim, Muhammad Rezky Fauzy, Muhammad Nur Sayyid. Analisis
Fatwa Syekh ...



BUSTANUL FUQAHA: bl

JURNAL BIDANG HUKUM ISLAM BUSTANUL
Vol. 6 No. 3 (2025): 654-683 FUQAHA
EISSN: 2723-6021
Website: https://journal.stiba.ac.id/inex.php/bustanul/index

Jurnal Bidang HuRkum Islam

yang jelas, penerapannya dalam kehidupan sosial tidak bisa dilakukan secara kaku dan
literal semata. Dalam mengkaji konsekuensi hukum yang timbul, diperlukan
kebijaksanaan yang mendalam dengan memperhatikan kondisi sosial umat serta potensi
penyalahgunaan fatwa oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Hal ini menjadi
sangat penting mengingat penghakiman atas kekafiran adalah hak prerogatif Allah dan
Rasul-Nya. Oleh karena itu, implementasi pandangan ini harus dilakukan dengan penuh
kehati-hatian dan ketelitian dalam memahami realitas umat.

Salah satu kekuatan akademik dari fatwa Syekh Muhammad ibn Salih al-
‘USaimin adalah ketegasan beliau dalam menegakkan konsekuensi hukum atas orang
yang meninggalkan salat, dengan berdasar pada pemahaman para salaf bahwa
meninggalkan salat secara menyeluruh dengan sengaja merupakan kekufuran yang
menyebabkan batalnya status keislaman pelakunya. Dalam fatwanya, beliau secara tegas
menyatakan bahwa seseorang yang meninggalkan salat dan kemudian menunaikan haji,
hajinya tidak sah karena orang tersebut dianggap telah keluar dari Islam akibat kekufuran
dari meninggalkan salat.

Pendekatan ini mencerminkan konsistensi metodologis dalam menafsirkan dalil-
dalil terkait, yang mengukuhkan salat sebagai syarat keabsahan ibadah dan keislaman.
Namun demikian, secara akademik pendekatan ini juga menghadapi tantangan dalam
merespons kompleksitas realitas sosial umat Islam yang beragam. Oleh karena itu, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dasar hukum serta
metodologi istinbat yang mendasari fatwa Syekh al-‘USaimin ini, pembahasan secara
rinci akan dilanjutkan pada subbab berikutnya.

Dasar Hukum dan Argumentasi Fatwa Syekh al-‘Usaimin

Setelah menguraikan substansi dan konteks fatwa Syekh al-‘Usaimin mengenai
keabsahan haji bagi orang yang meninggalkan salat kajian ini perlu dilanjutkan dengan
telaah mendalam atas dasar-dasar hukumnya serta metode istinbat yang digunakan.
Dalam subbab ini, akan dianalisis secara sistematis dalil-dalil dari Al-Qur’an, hadis, serta
pandangan para sahabat dan ulama salaf yang dijadikan rujukan oleh Syekh al-‘Usaimin.
Pembahasan ini bertujuan untuk mengungkap struktur argumentatif yang membentuk
fatwa tersebut serta menilai kekuatan hujah-hujah yang mendasarinya dalam kerangka
hukum Islam.

Fatwa yang dikeluarkan oleh para ulama salaf maupun kontemporer tidak terlepas
dari fondasi dalil-dalil syar i dan metode istinbat yang mereka anut. Dalam konteks ini,
Syekh al-‘USaimin dalam fatwanya berpendapat bahwa meninggalkan salat termasuk
bentuk kekufuran, baik karena pengingkaran terhadap kewajibannya yang secara ijmak
disepakati sebagai kekufuran maupun karena kelalaian dan kemalasan, apabila dilakukan
secara terus-menerus dan bukan hanya sesekali. Penerapan hukum yang serupa terhadap
kedua kondisi ini merupakan hasil dari istinbat beliau yang berlandaskan pada dalil-dalil
dari Al-Qur’an, Hadis Rasulullah saw. serta perkataan para sahabat dan ulama salaf.

Di antara dalil AI-Qur’an yang menjadi landasan pendapat tersebut adalah firman
Allah Swt. dalam Q.S. al-Taubah/9: 11.

- o

) (3 350125 S5 15575 B9l 150505 146 OB

Terjemahnya:
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Jika mereka bertobat, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka adalah

saudara saudaramu seagama.36
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa terdapat tiga syarat utama untuk dikatakan sebagai
saudara seiman, yaitu bertobat kepada Allah, menegakkan salat, dan menunaikan zakat.
Dengan demikian, meninggalkan salat secara sengaja dan terus-menerus dapat
mengakibatkan seseorang keluar dari kategori saudara seiman, yang dalam konteks ini
berarti keluar dari agama Islam atau dianggap kafir.

Adapun dalil sunah yang mendukung pandangan Syekh al-‘Usaimin di antaranya
adalah sabda Rasulullah saw. dalam hadis riwayat Jabir ibn ‘Abdillah ra.:

37(phaws olyy) 352N 85 2 201 g 490 Cis )
Artinya:
"Sesungguhnya (Pembatas) antara seorang Muslim dan kesyirikan serta kekafiran

adalah meninggalkan salat." (H.R. Muslim)
Dan hadis riwayat Buraidah ibn al-H{us}aib ra. Rasulullah saw. bersabda:

38l olyy) FASAES G55 28 Bl ddiy Wiy e Aga)
Artinya:
"Perjanjian antara kami dengan orang kafir adalah salat. Barangsiapa yang
meninggalkan salat maka ia telah kafir." (H.R. Ah}mad)

Lafaz “kufr” dalam kedua hadis tersebut disebut dengan menggunakan alif-lam ma ‘rifah
(J)), yang secara bahasa menunjukkan makna hakiki dari kekafiran itu sendiri. Oleh

karena itu, dalam pandangan Syekh al-‘USaimin, lafaz tersebut harus dibawa kepada
makna hakikat (kufr haqiqi), bukan kepada makna majaz atau kufr ‘amali, kecuali jika
ada indikasi yang secara tegas menunjukkan makna selainnya.

Syaikhul Islam Tbnu Taimiyah juga menegaskan bahwa lafaz “kufi”” dalam hadis
tentang salat mengandung makna kekufuran hakiki. Beliau menekankan bahwa dalam
hadis tersebut, Rasulullah saw. tidak menggunakan lafaz “kufi” dalam bentuk nakirah
(umum) sebagaimana dalam sabda beliau yang lain:

39 (s olyy) gt Jo Ay (cnd 3 Rk R s B0 (3 O
Artinya:
"Dua perkara pada manusia yang merupakan kekufuran adalah mencela nasab dan
meratap atas mayit." (H.R. Muslim)
Bentuk lafaz kufur di hadis tersebut dipahami sebagai “kufi as)gar” atau kekufuran
dalam amal dan tidak menyebabkan keluar dari Islam. Sebaliknya, dalam hadis mengenai
salat, Rasulullah saw. menggunakan bentuk ma ‘rifah, yaitu lafaz “al-kufi” (;35), hal ini

mengindikasikan makna hakiki. Oleh karena itu, menurut Ibnu Taimiyah, kekufuran yang
dimaksud dalam hadis ini adalah kekufuran mutlak (kufr akbar), yakni kekufuran yang

36Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 259.

37Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Sahth Muslim, Juz 1 (1374 H/1955 M), h. 88.

38 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 38 (Cet. I; Cairo: Muassah al-
Risalah, 1421 H/2001 M), h. 20.

39Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiirt, Sahih Muslim, Juz 1, h. 82.
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mengeluarkan pelakunya dari Islam.40

Sejumlah sahabat Rasulullah saw. juga mengeluarkan pernyataan tegas mengenai
pentingnya salat. Di antaranya adalah perkataan ‘Umar ibn al-Khattab ra. ketika beliau
diingatkan untuk mendirikan salat, beliau berkata:

415950 355 a3 Bs ¥ i
Artinya:
"Ya, tidak ada bagian dalam Islam bagi orang yang meninggalkan Salat."
Ucapan ini mengindikasikan bahwa ‘Umar ibn al-Khatab ra. menganggap salat
sebagai identitas mutlak seorang Muslim. Orang yang meninggalkannya berarti telah
kehilangan keterhubungan dengan Islam, sebagaimana seseorang yang kehilangan bagian
dari sesuatu berarti tidak memiliki kedudukan di dalamnya. Selain itu, diriwayatkan pula
dari tabiin terkemuka ‘Abdullah ibn Syaqiq, beliau berkata:
42,5305 52 518585 JWEN 5 s gz ¥ 4 ond) Ll

Ity
Artinya:
"Dahulu Sahabat Nabi -S{allallahu ‘alaihi wa sallam- tidak memandang satupun
dari amalan yang jika ditinggalkan dianggap kekafiran selain salat."
Hal ini senada dengan apa yang dinukil dari imam masyhur Ishaq ibn Rahawaih, beliau
berkata:

43,38 55 3,6 &) 1093k wslal age 2. 201 J55 1

Artinya:

"Manusia sejak zaman para sahabat senantiasa mengatakan bahwa orang yang

meninggalkan salat adalah kafir."

Berdasarkan rangkaian dalil yang telah disampaikan mulai dari ayat Al-Qur’an,
Hadis Rasulullah, hingga pendapat para sahabat dan ulama dapat diketahui bahwa metode
istinbat yang digunakan oleh Syekh al-‘UsSaimin berdasar pada pendekatan literal yang
kuat. Beliau menafsirkan kata “kufi”” sebagaimana maknanya yang asli, dan tidak
mengarahkannya kepada penafsiran majasi kecuali jika terdapat indikasi yang jelas.

Pendekatan ini selaras dengan pemahaman para sahabat serta ulama yang
menegaskan bahwa meninggalkan salat adalah batas yang jelas antara keislaman dan
kekafiran. Dengan demikian, pandangannya tidak semata-mata lahir dari pertimbangan
rasional, melainkan memiliki landasan yang kokoh dalam tradisi hukum Islam klasik.

Dalam menjelaskan kaitan antara keimanan seseorang dan komitmennya dalam
menunaikan salat, Syekh al-‘USaimin menyampaikan pandangan yang tegas. Beliau
menilai bahwa tidak mungkin seseorang yang berakal dan memiliki iman dalam hatinya,

40Taqt al-Din Abu al-Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ibn ‘Abdillah ibn Abi
al-Qasim ibn Muhammad ibn Taimiyah, Igtid}a al-Sirat al-Mustaqim, Juz 1 (Cet. VII; Beirut: Dar ‘A<lim
al-Kutub , 1419 H/1999 M), h. 237

41Muhammad ibn Nasr al-Marwazi, Ta z}im Qadr al-Salah, Juz 2 (Cet. I; Madinah: Maktabah al-
Dar, 1406 H/1985 M), h. 895

42Muhammad ibn Nasr al-Marwazi, Ta 'z}im Qadr al-Salah, Juz 2, h. 904.

43Muhammad ibn Nasr al-Marwazi, Ta 'z}im Qadr al-Salah, Juz 2, h. 929.
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meskipun hanya seberat biji sawi, akan sengaja meninggalkan salat. Salat merupakan
ibadah yang sangat agung, yang diwajibkan langsung oleh Allah dalam peristiwa Isra
Mikraj. Ketika itu, Allah memerintahkan salat sebanyak lima puluh kali dalam sehari
semalam, lalu diringankan menjadi lima waktu sebagai bentuk keringanan bagi hamba-
Nya. Maka, orang yang menyadari keagungan dan urgensi salat tidak akan mungkin
meninggalkannya tanpa alasan.

Syekh al-‘Usaimin juga menekankan bahwa tidak logis apabila seseorang bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah, tetapi tetap melalaikan salat. Sebab, kesaksian tauhid
tersebut membawa konsekuensi berupa peribadatan kepada Allah dan salat adalah ibadah
yang paling fundamental. Oleh karena itu, menurut beliau, perlu adanya penyelarasan
antara apa yang diucapkan dengan apa yang diamalkan. Tidak cukup seseorang hanya
mengklaim keimanan melalui lisannya, tanpa menunjukkan bukti melalui amal,
khususnya dalam hal salat.

Dalam pandangan beliau, orang yang meninggalkan salat secara total dan terus-
menerus, meskipun tetap mengucapkan syahadat, sejatinya telah berdusta dalam
pengakuannya. Beliau mempertanyakan: “mengapa kita memvonis kafir seseorang
berdasarkan nas-nas syar i yang menyatakan kekafirannya masalah lain, padahal orang
tersebut tetap bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah? Dan mengapa kita justru tidak
memvonis kafir orang yang sengaja meninggalkan salat, sementara dalil-dalil yang
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut merupakan bentuk kekufuran sudah sangat
jelas?” Menurut beliau, ini merupakan bentuk kontradiksi yang harus diluruskan. Maka
dari itu, dalam pandangannya, meninggalkan salat secara menyeluruh adalah indikasi
kekufuran yang nyata, meskipun pelakunya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah.44

Jika dikatakan, “Kenapa kita tidak memahami nas-nas yang mengkafirkan orang
yang meninggalkan salat itu ditujukan kepada orang yang meninggalkannya karena
mengingkari kewajiban salat?” Tidak tepat jika semua nas syar’i yang memvonis kafir
orang yang meninggalkan salat dibatasi hanya kepada mereka yang mengingkari
kewajibannya. Sebab, seseorang yang melaksanakan salat dengan sempurna namun
mengingkari kewajiban salat tetap tergolong kafir walaupun ia tidak meninggalkan salat.
Artinya, kekafiran itu tidak semata-mata terkait pada praktik meninggalkan salat, tetapi
juga dapat terjadi karena pengingkaran terhadap kewajibannya, walaupun salat tetap
dikerjakan. Maka, membawa seluruh makna nas-nas kekafiran kepada konteks
pengingkaran semata adalah bentuk penyempitan makna yang tidak sesuai dengan realitas
dan ketentuan syariat.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Imam Ah}mad ibn H{anbal ketika
ditanya tentang firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nisa; 4/93:

Wike Gl 4 3oty 4l ol @ oy 2 1B 2 4l a0 0
Terjemahnya:

Siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, balasannya adalah

(neraka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya. Allah murka kepadanya, melaknatnya,

dan menyediakan baginya azab yang sangat besar.45
Ayat ini berkaitan dengan orang yang menghalalkan pembunuhan terhadap seorang

44Muhammad ibn Salih al-‘Us\aimin, a/-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustaqni’, Juz 2, h. 32.
45Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 125.
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Muslim. Imam Ah}mad menyatakan bahwa, “Barang siapa yang menghalalkan
pembunuhan terhadap seorang Muslim, maka ia kafir dan akan kekal di dalam neraka,
sekalipun ia tidak membunuhnya.”46 Pernyataan ini menegaskan bahwa menghalalkan
sesuatu yang jelas diharamkan, seperti membunuh Muslim, termasuk kekufuran, meski
tidak dilakukan. Demikian pula, siapa yang mengingkari kewajiban salat dianggap kafir,
walau ia tetap melaksanakannya.

Penafsiran hadis tentang kafirnya orang yang meninggalkan salat kepada makna
bahwa kekafiran tersebut terjadi karena mengingkari kewajibannya merupakan bentuk
penyimpangan terhadap makna hadis dari dua sisi. Pertama, menafsirkan lafaz hadis tidak
sesuai dengan z}lahirnya, karena yang disebutkan secara eksplisit dalam hadis adalah
"meninggalkan salat", bukan "mengingkari kewajibannya". Kedua, penafsiran tersebut
membatalkan makna lahiriah hadis dengan memaksakannya kepada konteks yang tidak
disebutkan, yakni pengingkaran.

Cara berpikir seperti ini menunjukkan pendekatan yang keliru, yaitu
mendahulukan keyakinan akidah lalu mencocokkannya dengan dalil (istidlal), bukan
sebaliknya. Padahal, yang berhak menetapkan seseorang berada dalam kekafiran atau
keislaman adalah Allah Swt., bukan berdasarkan dugaan atau penafsiran pribadi.47

Persoalan hukum bagi orang yang dengan sengaja meninggalkan salat memang
menjadi titik silang pendapat di kalangan para ulama. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya, ulama yang berpandangan bahwa pelaku tersebut hanya tergolong pendosa
besar dan tidak sampai divonis kafir, tentu mendasarkan pendapatnya pada sejumlah nas
syar ‘i yang mereka nilai relevan dan kuat dalam mendukung posisi tersebut

Syekh al-‘Usaimin, dalam menanggapi istidlal para ulama yang tidak
mengkafirkan orang yang meninggalkan salat, mengklasifikasikan dalil-dalil yang
mereka jadian sandaran ke dalam beberapa bagian. Pertama adalah dalil-dalil yang pada
hakikatnya tidak memiliki relevansi langsung dengan persoalan hukum orang yang
meninggalkan salat. Misalnya, sebagian pihak yang berdalil dengan penggalan ayat
dalam Q.S. al-Nisa/4: 48,116:

S5 A IS B3 U 2iis o 53 O sis Y
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan-
Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa
yang Dia kehendaki.48
Menurut mereka lafaz frasa (205 &5 G) yang bermakna “apa yang selain itu”

mencakup dosa meninggalkan salat, sehingga meninggalkan salat masih berada dalam
cakupan kehendak Allah untuk diampuni. Oleh karena itu, menurut mereka, dosa
meninggalkan salat tidak dapat dikategorikan sebagai kekafiran yang menyebabkan
seseorang keluar dari Islam.

Menanggapi pendalilan tersebut, Syekh al-‘Usaimin menjelaskan bahwa makna
dari frasa (U5 543 4) “bukanlah segala sesuatu selain syirik, melainkan bermakna sesuatu

46Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-Us\aimin, Syarh al- ‘Aqidah al-Wasit}iyah’ Juz 1 (Cet.
VI; Makkah: Dar Ibn al-Jauzi li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1421 H/2000 M), h. 263.

47Muhammad ibn Salih al-‘Us\aimin, a/-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustaqni’, Juz 2, h. 32.

48Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 116,130.
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yang berada di bawah derajat syirik”. Pemahaman bahwa frasa tersebut mencakup
seluruh dosa selain syirik adalah bentuk generalisasi yang keliru. Hal ini dibuktikan oleh
kenyataan bahwa seseorang yang mengingkari apa yang telah diberitakan oleh Allah dan
Rasul-Nya, seperti kewajiban salat, juga termasuk dalam kekafiran, meskipun dosa itu
bukan dalam bentuk kesyirikan.49

Beliau menegaskan bahwa jika sekalipun frasa tersebut dipahami dalam makna
umum, yaitu mencakup semua selain syirik, maka keumuman itu tetap harus dipahami
dalam bingkai takhsis atau pengkhususan berdasarkan dalil-dalil lain yang menunjukkan
adanya kekafiran dalam bentuk selain syirik, seperti meninggalkan salat secara mutlak.
Dengan demikian, menurut beliau, kekafiran yang mengeluarkan seseorang dari Islam
tidak terbatas pada syirik semata, dan tetap termasuk dalam kategori dosa yang tidak
diampuni apabila tidak disertai tobat yang sah.

Kedua, penggunaan dalil umum yang dianggap bertentangan dengan dalil khusus,
di antara dalil yang digunakan untuk menyatakan bahwa orang yang meninggalkan salat
itu tidak dihukumi kafir adalah hadis riwayat Mu’az ibn Jabal ra.

SO(okos ols) LU o 50 55 V) (ytgs e 1352 By i Y
Artinya:

"Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad

adalah hamba dan utusan-Nya, melainkan Allah haramkan baginya api neraka."

(H.R. Muslim)

Hadis ini merupakan dalil umum yang menjelaskan keutamaan syahadat, yaitu
bahwa seseorang yang mengucapkan dua kalimat syahadat akan dijauhkan dari siksa
neraka. Oleh karena itu, hadis ini dipahami sebagai indikasi bahwa meninggalkan salat
tergolong dosa besar dan tidak menyebabkan kekafiran. Namun, dalil ini tidak dapat
dijadikan dasar untuk menolak dalil-dalil khusus yang secara eksplisit menyatakan
kekafiran bagi orang yang meninggalkan salat.

Berdasarkan kaidah us}u>1 al-figh, yugaddamu al-khas;} ‘ala al-‘am mut!lagan
sawaun kana al-‘am mutaqaddiman aw muta’akhkhiran,51 ketika terdapat dalil umum
dan dalil khusus yang berkaitan dengan satu permasalahan, maka dalil khusus harus
didahulukan pemahamannya karena ia membatasi cakupan dalil umum tersebut. Dengan
demikian, hadis tentang keutamaan syahadat tidak dapat dijadikan dalil untuk menafikan
kemungkinan kekafiran seseorang yang meninggalkan salat, sekalipun ia telah
mengucapkan dua kalimat syahadat.

Ketiga, dalil-dalil yang bersifat umum, namun dibatasi dengan kondisi atau sifat
yang tidak mungkin terdapat pada orang yang meninggalkan salat. Contohnya adalah
sabda Rasulullah saw. dalam hadis Mu’az\ ibn Jabal ra.:

44
z 4.8 W%

& < s P @ oL . Zo s 2 P s @ B 7
oly) LW e Dl A5 V] ads e Lol Jod 1022 Ol A Y ALY O

pa Y

°%F A o o P
Of dgad e e B

Mk 25T 2e

49Muhammad ibn Salih al-‘Us\aimin, a/-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagni’, Juz 2, h. 33.

50Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtri, Sahith Muslim, Juz 1, h. 61.

51Zakariya ibn Gulam Qadir al-Bakistani, Min Usil al-Figh ‘ala Manhaji Ahl al-Hadis)\, (Cet. I,
Marrakesh: Dar al-Kharaz, 1423 H/2002 M), h. 133.

52Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, (Cet.
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Artinya:
"Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad
adalah utusan Allah, dengan jujur dari hatinya melainkan Allah haramkan baginya
api neraka." (H.R. al-Bukhart)
Dan sabda Rasulullah saw. dalam hadis riwayat ‘Itban ibn Malik ra.:

53l ely)) B A G, sk \Js Y J6 s 0 Je s A INE

4

Artinya:

"Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi orang yang mengatakan ‘tiada

Tuhan selain Allah’ dengan mengharapkan wajah Allah." (H.R. al-Bukhar)

Dengan demikian, pembatasan pengucapan dua kalimat syahadat melalui syarat
keikhlasan niat dan kejujuran hati menunjukkan bahwa orang yang sungguh-sungguh
dalam pengakuan tersebut tidak akan meninggalkan salat. Sebab, tidak mungkin
seseorang yang benar-benar ikhlas dan jujur dalam syahadatnya bersikap lalai terhadap
salat. Salat adalah tiang agama dan merupakan penghubung antara seorang hamba dengan
Tuhannya. Oleh karena itu, apabila seseorang benar-benar mengharapkan wajah Allah, ia
akan terdorong untuk melakukan hal-hal yang mengantarkannya kepada tujuannya dan
menjauhi segala sesuatu yang dapat menghalanginya.

Demikian pula, barang siapa yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah dengan jujur dari hatinya, maka kejujuran itu akan
mendorongnya untuk menunaikan salat dengan ikhlas karena Allah Swt. dan mengikuti
tuntunan Rasulullah saw. dalam pelaksanaannya. Sebab, hal itu merupakan konsekuensi
yang tidak terpisahkan dari kesaksian yang jujur tersebut.54

Keempat, riwayat-riwayat yang mengindikasikan bahwa pengucapan dua kalimat
syahadat dapat menyelamatkan seseorang dari neraka, namun dengan catatan dalam
konteks kondisi uzur syar i. Kondisi ini merujuk pada seseorang yang tidak mengetahui
atau tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan syariat Islam secara sempurna,
termasuk salat.

Misalnya, hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Huzaifah ibn al-Yaman,
di mana Rasulullah saw. bersabda:

d }a-/) 6)};125\3 \C:WJ\ cu,eLJ\ Lf‘ w\}k °~/ Cee U).J\ ngj J)v\) L&.{(B}WY\ Lfv 3
Al ﬁl‘éﬂ&gj;@gu;mm@ Mdh *'3,;;;%\‘51&3\’9 2281 oda e G26T LSS

vx\

Bl

;léb chbﬁ’b 4.1(9 Uﬁbj f c‘\.a_:.b- 4.& uaj_cb (B ‘}b on ‘}Jj (W ‘}b o}Lﬁ W dj)Ju ‘}[ VA)
55(ile ol oly) B U in 2gennd 1o g WS W 3 B BT RS 2B 2

Artinya:
"Islam akan terhapus sebagaimana motif pada kain yang memudar.... Akan tersisa

V; Cairo: Dar Ibnu Kas\ir 1414 H/1993 M), h. 59.

53Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 5, h.
2063.

54Muhammad ibn Salih al-‘Us\aimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagni’, Juz 2, h. 36.

55Abt> ‘Abdillah Muhammad Yazid Ibnu Majah al-Qazwini,Jami’ al-Sunan (Sunan Ibn Mdajah),
(Cet. II; Jubail: Dar al-Sadiq li al-Nasyr, 1435 H/2014 M), h. 852.
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segolongan manusia, yaitu orang tua laki-laki dan perempuan tua, mereka berkata:

'Kami mendapati nenek moyang kami mengucapkan kalimat ini: 1a ilaha illallah,

maka kami pun mengucapkannya, Kemudian Silah bertanya kepada H}uz\aifah:

‘Apa faedahnya ucapan la ilaha illallah bagi mereka, sedangkan mereka tidak

mengetahui apa itu salat, puasa, ibadah, maupun zakat?’ Namun Huzaifah tidak

menanggapinya, hingga pada pertanyaan yang ketiga, ia berkata: ‘Wahai Silah,
kalimat itu akan menyelamatkan mereka dari neraka.’ diulanginya sebanyak tiga
kali." (H.R. Ibnu Majah)

Hadis ini menegaskan bahwa mereka yang diselamatkan oleh kalimat tauhid dari
siksa neraka adalah orang-orang yang dalam keadaan uzur, yaitu tidak mengetahui
kewajiban syariat, termasuk salat. Mereka tidak meninggalkan kewajiban tersebut karena
mengingkari atau meremehkannya, melainkan karena ketidaktahuan yang tidak dapat
dihindari. Apa yang mereka lakukan yaitu mengucapkan kalimat tauhid adalah sebatas
kemampuan mereka. Kondisi ini disamakan dengan orang yang wafat sebelum
diwajibkannya suatu ibadah, atau orang yang baru memeluk Islam tetapi tidak mendapat
kesempatan untuk mempelajari dan menjalankan syariat secara sempurna, misalnya yang
meninggal dunia segera setelah bersyahadat atau yang tinggal di lingkungan yang tidak
memungkinkan pelaksanaan syariat.

Kelima, hadis-hadis yang digunakan untuk membantah kekufuran orang yang
meninggalkan salat adalah lemah dan tidak mampu mengalahkan dalil yang jelas
menunjukkan kekufuran tersebut. Dalil yang menolak kekufuran itu biasanya tidak
relevan, terbatas oleh kondisi tertentu, atau lemah. Jika dalil yang sahih dan kuat sudah
membuktikan kekufuran, maka wajib menetapkan hukum kafir dan murtad bagi
pelakunya, karena hukum mengikuti sebabnya.

Sebagai penutup dari argumentasi hukumnya, Syekh al-‘Usaimin menegaskan
bahwa pendapat yang tidak mengkafirkan orang yang meninggalkan salat dapat
menimbulkan dampak negatif. Menurut beliau, apabila masyarakat awam yang keimanan
dan pemahamannya terhadap agama relatif lemah diberi pemahaman bahwa
meninggalkan salat tidak menyebabkan kekafiran, maka mereka akan cenderung
meremehkannya. Bahkan, dalam banyak kasus, orang yang tidak salat juga kerap
mengabaikan kewajiban mandi janabah, bersuci, dan adab-adab ibadah lainnya, sehingga
terjatuh dalam pola hidup yang hanya terfokus pada pemenuhan kebutuhan jasmani. Oleh
karena itu, Syekh al-‘Usaimin menganggap bahwa dalil-dalil yang menunjukkan
kekufuran orang yang meninggalkan salat sudah sangat jelas dan kuat, serta tidak terdapat
dalil lain yang dapat menandinginya secara seimbang56

Argumentasi ini menunjukkan bahwa fatwa beliau tidak hanya dibangun di atas
kerangka nas syar ‘i, tetapi juga mempertimbangkan sisi sosiologis yang memengaruhi
keberlangsungan komitmen keagamaan dalam masyarakat. Oleh karena itu, penting
untuk ditinjau lebih lanjut bagaimana fatwa ini dapat diaplikasikan dan relevan dalam
konteks hukum Islam kontemporer, yang akan dibahas dalam subbab berikutnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, fatwa Syekh al-‘Usaimin yang
menyatakan bahwa meninggalkan salat merupakan kekufuran bukanlah sekadar produk
keyakinan pribadi atau penalaran spekulatif. Ia merupakan hasil istinbat hukum yang

56Muhammad ibn Salih al-‘Us\aimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagni’, Juz 2, h. 37.
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sistematis, berakar kuat pada nas syar 7, kaidah kebahasaan Arab, dan pemahaman para
sahabat. Metode beliau mengedepankan ketegasan nas syar’i dan konsistensi dengan
pendekatan fikih ulama salaf, menjadikan fatwanya berdiri sebagai salah satu representasi
penting dalam mazhab Hambali kontemporer. Dengan demikian, posisi hukum yang
beliau ajukan tidak hanya sahih secara metodologis, tetapi juga memiliki landasan yang
kokoh dalam diskursus fikih klasik.

Relevansi Fatwa dalam Konteks Hukum Islam Kontemporer

Kajian terhadap fatwa Syekh al-‘Usaimin tentang keabsahan haji orang yang
meninggalkan salat menjadi sangat penting dalam era modern saat ini. Berbagai
perubahan sosial, budaya, dan pemahaman keagamaan telah membawa tantangan
tersendiri bagi umat Islam dalam menjalankan kewajiban agamanya.57 Oleh karena itu,
pengkajian relevansi fatwa ini merupakan langkah strategis untuk memahami posisi
hukum Islam dalam merespons dinamika tersebut.58

Perkembangan masyarakat Muslim masa kini menunjukkan adanya fenomena
sebagian individu yang meninggalkan salat,59 suatu kondisi yang berdampak pada
validitas pelaksanaan ibadah haji menurut sebagian pandangan ulama. Melalui kajian
fatwa ini dalam konteks hukum Islam kontemporer, kita dapat memahami bagaimana
penerapan hukum syariat dapat disesuaikan secara kontekstual dengan kompleksitas
kehidupan umat Islam saat ini.

Fatwa Syekh al-‘Usaimin mengenai keabsahan haji bagi orang yang
meninggalkan salat memiliki dampak sosial yang signifikan dalam konteks masyarakat
Muslim masa kini. Di tengah meningkatnya fenomena kelalaian dalam menjalankan salat,
sebagaimana ditunjukkan oleh data Survey Moslim Indonesia tahun 2019 yang mencatat
bahwa hanya sekitar 38,9% umat Islam di Indonesia melaksanakan salat secara konsisten,
muncul kekhawatiran terhadap kualitas kesalehan ritual umat. Data ini mencerminkan
adanya tantangan nyata dalam praktik keagamaan harian, khususnya dalam hal menjaga
kewajiban salat lima waktu yang merupakan rukun Islam kedua.60

Menariknya, temuan berbeda dirilis oleh Pew Research Center dalam survei tahun
2025, yang menunjukkan bahwa sekitar 84% Muslim Indonesia mengaku melaksanakan
salat lima waktu setiap hari.61 Meskipun angka ini tampak lebih optimis, namun sifatnya
yang deklaratif dapat mencerminkan identitas keagamaan yang diidealkan oleh
responden, bukan perilaku aktual yang konsisten. Oleh karena itu, dalam konteks

57Fiqri, dkk., “Pengaruh Globalisasi Terhadap Identitas Keagamaan dalam Kalangan Pemuda
Muslim”, Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 1, no. 5 (2023): h. 1094.

58Andi Darma, “Perkembangan Hukum Islam di Indonesia: Konsep Fiqih Sosial dan
Implementasinya dalam Hukum Keluarga”, El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga 4, no. 1 (2021): h. 93.

59Luthfi Hamzah, “Fenomena Malas Shalat di Kalangan Remaja”, Artikel Situs Web, (Islamic
Center Wadi Mubarak, 2022) https://wadimubarak.com/fenomena-malas-shalat-di-kalangan-remaja/ (04
Juni 2025).

60Alvara Research Center, “Indonesia Moslem Report 2019, The Challenges of Indonesia’s
Moderate Moslems”, Laporan Penulisan, (Alvara Beyond Insight, 2019), https:/alvara-
strategic.com/indonesia-muslim-report-2019/ (04 Juni 2025).

61Pew Research Center, “Spiritual and Religious Practices”, Laporan Penulisan, (Pew Research
Center, 2025), https://www.pewresearch.org/religion/2025/05/06/spiritual-and-religious-practices/
(02 Juli 2025).
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penelitian ini, data dari Survey Moslim Indonesia tahun 2019 dipandang lebih
representatif untuk menggambarkan kondisi empiris masyarakat, sekaligus menjadi dasar
kuat untuk memahami urgensi fatwa yang membahas dampak meninggalkan salat dalam
ibadah-ibadah utama seperti haji.

Fatwa ini berfungsi sebagai pengingat bahwa salat merupakan fondasi utama
dalam pelaksanaan ibadah lain, termasuk haji. Lebih dari itu, fatwa ini juga menjadi
peringatan sosial yang mendorong umat untuk memperkuat komitmen beribadah secara
menyeluruh, sebagai respons terhadap tantangan modernisasi dan kecenderungan
sekularisasi yang kian menggeser peran agama dalam kehidupan masyarakat.62

Dari sisi keagamaan, fatwa ini menguatkan kesadaran umat bahwa meninggalkan
salat bukan sekadar persoalan individu, melainkan memiliki implikasi serius terhadap
keabsahan ibadah lain, khususnya ibadah haji, serta berdampak kolektif terhadap
kesatuan umat. Melalui penegasan tersebut, fatwa ini mengajarkan pentingnya
konsistensi dan keselarasan dalam menjalankan rukun Islam agar tidak muncul
perpecahan pemahaman atau kekeliruan dalam menunaikan kewajiban agama. Dengan
demikian, fatwa ini turut berperan dalam menjaga keutuhan akidah dan integritas praktik
ibadah umat Islam secara menyeluruh.

Lebih jauh, fatwa tersebut juga dapat dijadikan sebagai landasan dakwah dan
pendidikan agama dalam menanggulangi fenomena meninggalkan salat. Melalui
pendekatan yang bijak dan kontekstual, fatwa ini mendorong umat untuk kembali
menegakkan salat secara disiplin sebagai syarat fundamental yang memengaruhi
keabsahan ibadah haji. Relevansi fatwa ini semakin nyata ketika dikaitkan dengan
meningkatnya jumlah jemaah haji asal Indonesia setiap tahunnya.63 Dengan demikian,
fatwa ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga strategis dalam menjaga kualitas
keimanan serta ketundukan umat terhadap syariat di tengah dinamika kehidupan modern.

Fatwa Syekh al-‘Usaimin tentang keabsahan haji bagi orang yang meninggalkan
salat secara tidak langsung mencerminkan pendekatan berbasis magasid al-syari‘ah,
khususnya dalam aspek A{ifz{ al-din (menjaga agama). Dengan menekankan bahwa
orang yang meninggalkan salat tidak sah hajinya, fatwa ini menunjukkan upaya menjaga
integritas agama serta menegaskan bahwa pelaksanaan ibadah tidak dapat dipisahkan dari
ketaatan terhadap prinsip-prinsip dasar Islam. Hal ini merupakan bentuk perlindungan
terhadap esensi syariat, agar ibadah tidak berhenti pada aspek formalitas semata,
melainkan mencerminkan dimensi substansial yang membentuk kesadaran spiritual dan
etika beragama.64

Dalam khazanah fikih kontemporer, fatwa Syekh al-‘Usaimin menempati posisi
yang tegas dan cenderung eksklusif, karena menyatakan bahwa orang yang meninggalkan
salat tidak sah hajinya, akibat statusnya sebagai kafir. Pendapat ini berbeda dengan

62Ulvia Khoirunnisa Bisanti, dkk., “Dinamika Modernisasi Agama: Eksplorasi Penafsiran Baru,
Adaptasi Praktik, dan Menghadapi Tantangan Kontemporer”, Socio Religia 5, no. 2 (Desember, 2024): h.
124.

63Kementerian Agama Republik Indonesia, “Kuota 2024 Terbesar Sepanjang Sejarah
Penyelenggaraan Ibadah Haji”, Artikel Berita (Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah 2024),
https://haji.kemenag.go.id/v5/detail/kuota-2024-terbesar-sepanjang-sejarah-penyelenggaraan-ibadah-haji.
(04 Juni 2025).

64Athoillah Islamy, “Dimensi Maqasid Shariah dalam Ritualitas Ibadah Puasa Ramadhan”,
Islamitsch Familierecht Journal 2, no. 1 (Juni, 2021): hal. 19.
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mayoritas ulama seperti Imam Abu Hanifah, Malik dan Syafii yang menganggap orang
yang meninggalkan salat karena malas sebagai fasik, bukan kafir, sehingga hajinya tetap
sah meskipun berdosa.65 Oleh karena itu, fatwa ini mewakili pendekatan fikih yang
sangat ketat dalam memaknai keterikatan antara rukun Islam dan menegaskan hubungan
sebab-akibat antara ketiadaan salat dengan kerusakan ibadah haji.

Pandangan Syekh al-‘Usaimin yang kuat secara istidlal tetap relevan sebagai
wacana korektif di tengah berkembangnya kecenderungan meremehkan salat. Dalam
tradisi hukum Islam kontemporer, perbedaan pandangan bukan semata-mata bentuk
perselisihan, tetapi juga merupakan ekspresi dari kekayaan metodologis yang dapat
memperkaya pemahaman umat.66 Maka, meskipun fatwa ini mungkin tidak menjadi arus
utama dalam lembaga-lembaga fatwa saat ini, ia tetap memiliki nilai sebagai pengingat
keras (tanbih) terhadap pentingnya konsistensi dalam menjalankan rukun Islam secara
utuh dan tidak terputus-putus.

Sebagai contoh, Syekh Ibn Baz juga berpandangan bahwa meninggalkan salat
dapat menyebabkan kekufuran. Dalam fatwanya, beliau tidak membedakan antara orang
yang meninggalkan salat secara total dengan yang melakukannya secara sporadis.67
Pandangan ini menunjukkan sikap yang lebih tegas dibandingkan fatwa Syekh al-
‘Usaimin. Sementara itu ulama kontemporer seperti Wahbah al-Zuhaili berpendapat
bahwa orang yang meninggalkan salat tidak serta-merta dihukumi kafir, berdasarkan dalil
bahwa siapa pun yang mengucapkan syahadat tidak akan kekal di neraka, meskipun ia
berdosa besar.68 pendekatan ini, dapat dipahami bahwa ibadah haji orang yang
meninggalkan salat tetap sah secara fikih, karena keislamannya masih diakui.

Perbandingan ini menunjukkan bahwa fatwa Syekh al-‘USaimin  yang
menyatakan haji orang yang meninggalkan salat tidak sah merupakan pendapat yang
kuat. Namun demikian pendapat tersebut bukan satu-satunya pandangan dalam khazanah
pemikiran Islam. Oleh karena itu, umat Islam perlu memahami bahwa dalam isu seperti
ini, terdapat ruang ijtihad dan perbedaan pendapat di kalangan ulama yang harus
dihormati.

Fatwa Syekh al-‘Usaimin dapat menjadi acuan normatif dalam penyusunan
kebijakan sosial keagamaan yang bertujuan meningkatkan kesadaran ibadah umat.
Meskipun tidak dijadikan dasar hukum formal negara, prinsip bahwa meninggalkan salat
berpotensi memengaruhi keabsahan ibadah lain dapat diterjemahkan dalam program
pembinaan umat, edukasi keagamaan, dan kurikulum dakwah. Lembaga keagamaan dan
pendidikan Islam dapat menjadikannya pengingat bahwa ibadah idealnya bersifat
integratif, tidak dipraktikkan secara parsial atau terpisah.

Dalam ranah hukum Islam, khususnya pada sistem peradilan dan lembaga fatwa
di negara-negara Muslim, penerapan fatwa yang menyatakan kekufuran bagi orang yang

65Muwaffaq al-Din Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah, A/-
Mugnt, Juz 2 (1417 H/1997 M), h. 355.

66Muhammad Yusuf dan Ismail Suardi Wekke, “Menelusuri Historisitas Pembentukan Hukum
Islam: Menggagas Yurisprudensi Islam Indonesia”, Jurnal Tsaqafah, 8, no. 2 (Oktober, 2012): h. 372.

67°Abd al-Aziz ibn ‘abdillah al-Baz, “Ma Hukmu Tariki al-Salah”, No. Fatwa 13618, Situs Resmi
Syekh Ibn Baz. https://binbaz.org.sa/fatwas/13618/% (04 Juni 2025).

68Wahbah ibn Must}afa al-Zuhaili, AI-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1 (Cet. IV; Damaskus:
Dar al-Fikr 1422 H/2001 M), h. 661.
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meninggalkan salat memerlukan pendekatan kontekstual. Negara-negara seperti
Malaysia yang menganut Mazhab Syafii,69 umumnya tidak mengadopsi pandangan
bahwa meninggalkan salat menyebabkan seseorang keluar dari Islam. Meski demikian,
fatwa ini tetap dapat menjadi pertimbangan dalam kasus-kasus ekstrem atau kebijakan
internal komunitas keagamaan yang ingin menekankan pentingnya salat sebagai syarat
keabsahan ibadah.

Fatwa Syekh al-‘USaimin yang menetapkan bahwa orang yang meninggalkan
salat dianggap kafir dan hajinya tidak sah, menimbulkan tantangan tersendiri dalam
penerapannya di masyarakat Muslim kontemporer. Umat Islam kini hidup dalam realitas
sosial yang sangat beragam tingkat keimanannya, dan tidak sedikit yang menjalankan
ibadah seperti haji, namun lalai terhadap salat. Ketika disampaikan bahwa hajinya tidak
sah karena meninggalkan salat, sebagian masyarakat bisa merasa terhakimi atau menolak
fatwa tersebut karena dinilai terlalu keras dan tidak mempertimbangkan kondisi individu.

Di sisi lain, fatwa ini tetap berperan sebagai peringatan tegas terhadap bahaya
meninggalkan salat. Tantangan utamanya terletak pada cara penyampaian fatwa, apakah
melalui pendekatan yang menghakimi atau metode dakwah yang membina dan membuka
ruang perbaikan diri. Dalam hal ini, ulama dan da‘i dituntut mampu mentransformasikan
ketegasan hukum menjadi seruan yang bijak dan edukatif, agar fatwa yang tegas tidak
menjauhkan umat dari agama, tetapi justru membangkitkan kesadaran spiritual dan
mendorong peningkatan kualitas ibadah.

Fatwa Syekh al-‘Usaimin tentang keabsahan haji bagi orang yang meninggalkan
salat mencerminkan pendekatan fikih yang tegas dan berpijak pada pemahaman literal
terhadap dalil-dalil syar 9. Meskipun pandangan ini bukan pendapat mayoritas ulama
mazhab,70 fatwa tersebut tetap menegaskan pentingnya konsistensi dalam menunaikan
seluruh rukun Islam. Dalam hal ini, ibadah haji tidak dapat dipisahkan dari salat sebagai
tiang agama.

Dalam konteks hukum Islam kontemporer, fatwa ini tetap relevan sebagai koreksi
terhadap pelonggaran syariat dan munculnya pola ibadah yang terpisah. Di tengah
tantangan modern yang melahirkan umat Islam yang beribadah secara simbolik namun
lalai terhadap rukun dasar,71 fatwa ini menjadi peringatan keras. Meski implementasinya
perlu mempertimbangkan pendekatan dakwah yang bertahap dan bijak, secara normatif
fatwa ini penting untuk membangun kembali kesadaran umat akan salat sebagai syarat
keabsahan ibadah lain, termasuk haji.

Namun demikian, fatwa tersebut kurang relevan jika diterapkan secara literal
dalam konteks Indonesia yang mayoritas bermazhab Syafii, karena bertentangan dengan
pandangan Mazhab Syafii yang tidak mengkafirkan orang yang meninggalkan salat
karena malas. Penerapan fatwa ini secara tekstual dapat memicu konflik pemahaman di
tengah masyarakat, menimbulkan keresahan sosial, serta tidak sejalan dengan pendekatan

69Negeri Selangor, “Undang-Undang Negeri Selangor tentang Enakmen Pentadbiran Agama
Islam (Negeri Selangor) 2003,” Goverment of Selangor Gazette, (Selangor: Pesuruhjaya Penyemak dan
Pembaharuan Undang-Undang Negeri Selangor, 2016), h. 39.

70Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-‘Us\aimin, Hukmu Tariki as-Salah, (Riyadh: Dar al-
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moderat dan prinsip maslahat yang dipegang lembaga-lembaga keislaman nasional
seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI). Meski demikian, fatwa ini tetap bernilai penting
sebagai peringatan agar umat Islam tidak meremehkan kewajiban salat sebagai pilar
utama agama.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa fatwa Syekh Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin mengenai keabsahan
haji orang yang meninggalkan salat didasarkan pada pandangan teologis dan fikih yang
sangat tegas. Menurut beliau, meninggalkan salat secara menyeluruh dan terus-menerus
merupakan bentuk kekufuran yang mengeluarkan seseorang dari Islam. Akibatnya,
ibadah haji yang dilakukan oleh orang yang dalam kondisi demikian dianggap tidak sah,
karena keislaman adalah syarat utama untuk keabsahan seluruh ibadah, termasuk haji.

Pandangan ini dibangun atas dasar dalil dari Al-Qur’an, hadis sahih, dan ijmak
para sahabat, serta dikuatkan dengan metode istinbat yang berorientasi pada nas-nas
syar’i. Syekh al-‘Usaimin memaknai lafaz “kufi”” dalam hadis-hadis yang membahas salat
sebagai kekufuran hakiki (kufr akbar), bukan sekadar dosa besar. Penafsiran tersebut
sejalan dengan pemahaman sebagian ulama salaf, terutama dalam mazhab Hambali.

Fatwa Syekh al-‘Usaimin tetap relevan dalam konteks hukum Islam kontemporer
sebagai pengingat pentingnya salat sebagai syarat sahnya ibadah lain, termasuk haji. Di
tengah tantangan modern, fatwa ini menegaskan perlunya konsistensi dalam menjalankan
rukun Islam dan dapat menjadi landasan dakwah yang mendorong kesadaran beragama
secara utuh, meskipun penerapannya perlu dilakukan dengan pendekatan yang bijak dan
kontekstual.
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